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  OPERASI TANGKAP TANGAN  

KPK Dalami Dugaan Korupsi Bupati Probolinggo
Bisnis, JAKARTA — Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK) 
kembali melakukan operasi tang-
kap tangan atau OTT dengan 
menjaring 10 orang di wilayah 
Probolinggo, Jawa Timur, pada 
Minggu (29/8).

Dari 10 orang yang diamankan 
tersebut, ada Bupati Probolinggo 
Puput Tantriana Sari dan suaminya 
yang merupakan Anggota DPR RI dari 
Fraksi Nasdem Hasan Aminuddin.

“Kegiatan tangkap tangan KPK 
dilakukan di Kab. Probolinggo Jawa 
Timur, Minggu (29/8) dini hari. 
Sejauh ini ada sekitar 10 orang yang 
diamankan, di antaranya kepala 

daerah, beberapa ASN Pemkab 
Probolinggo, dan pihak-pihak terkait 
lainnya,” kata Plt. Juru Bicara KPK 
Ali Fikri, Senin (30/8).

Ali mengatakan saat ini KPK 
masih melakukan permintaan 
keterangan kepada pihak-pihak 
dimaksud untuk kemudian da-
lam waktu 1 x 24 jam segera 
ditentukan sikap terhadap hasil 
kegiatan penyelidikan tersebut.

“Hingga saat ini tim KPK dan pi-
hak yang diamankan masih berada 
di Jawa Timur. Perkembangannya 
akan selalu kami informasikan 
kepada masyarakat,” kata Ali.

Sebelumnya, saat dikonfi rmasi, 

Ketua KPK Firli Bahuri telah mem-
benarkan bahwa tim penyelidik 
lembaga antirasuah itu tengah me-
lakukan kegiatan tangkap tangan.

Hanya saja, Firli masih belum 
membeberkan secara terperinci 
soal detail perkara, pihak, dan 
barang bukti yang diamankan. 
Namun, berdasarkan informasi 
yang dihimpun, OTT ini terkait 
dengan jual beli jabatan.

“Untuk kegiatan tertangkap 
tangan di Probolinggo, direktur 
penyelidikan dan anggota masih 
bekerja,” kata Firli kepada Bisnis.

Firli meminta agar pihaknya 
diberikan waktu untuk bekerja. 

Namun, dia memastikan akan 
memberikan informasi seterang-
terangnya soal OTT ini.

“Kita bekerja berdasarkan bukti-
bukti dan dengan bukti-bukti 
tersebutlah membuat terangnya 
suatu peristiwa pidana dan me-
nemukan tersangka,” kata Firli.

Adapun, berdasarkan data di 
laman resmi elhkpn.kpk.go.id, 
Puput tercatat memiliki kekayaan 
Rp10,01 miliar.

Dari data laporan harta kekayaan 
penyelenggara negara (LHKPN) 
tahun 2020, Puput memiliki 10 
bidang tanah yang terletak di 
Probolinggo senilai Rp2,16 miliar. 

Dia juga tercatat hanya memiliki 
satu alat transportasi dan mesin 
berupa mobil Nissan jenis Juke 
tahun 2011 seharga Rp100 juta.

Puput pun memiliki harta ber-
gerak lainnya senilai Rp797,16 
juta dan surat berharga senilai 
Rp4,5 miliar. Selain itu, Puput 
mempunyai kas dan setara kas 
senilai Rp2,45 miliar. Tercatat, 
Puput tidak memiliki utang. 

Sementara itu, penyidik senior 
KPK Novel Baswedan menyebut 
bahwa Raja OTT, yakni penyidik 
KPK nonaktif Harun Al Rasyid, 
turut berperan dalam OTT terse-
but. (Setyo Aji Harjanto)
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ASET LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan :

1.  Informasi keuangan konsolidasian di atas diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan Entitas Anak tanggal 30 Juni 2021 serta periode enam bulan yang berakhir pada tanggal tersebut (Tidak Diaudit), 

yang disusun oleh manajemen Perusahaan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

2. Laba per saham dasar di hitung dengan membagi laba tahun berjalan dengan jumlah rata - rata tertimbang saham yang beredar selama tahun yang bersangkutan.

Jakarta, 31 Agustus 2021
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN  
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

Periode Enam Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
Periode Enam Bulan yang Berakhir Pada Tanggal 30 Juni 2021 (Tidak Diaudit) 

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
Tanggal 30 Juni 2021 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET LANCAR

Kas dan bank  3.432.415.082   4.787.116.907

Piutang usaha

Pihak ketiga  206.188.614.977   243.220.094.125

Piutang lain-lain - pihak ketiga  2.864.988.781   2.900.060.935

Persediaan  78.505.528.390   146.626.605.836

Pajak dibayar di muka  151.386.902   132.958.332

Bagian lancar uang muka  97.032.637.124   25.646.726.930

Beban dibayar di muka  159.079.333   172.629.073

Total Aset Lancar  388.334.650.589   423.486.192.138

ASET TIDAK LANCAR

Aset tetap - neto  428.844.552.544   379.776.240.198

Aset hak guna - neto  11.604.772.859   12.192.612.419

Properti Investasi - neto  83.590.675.574   86.197.536.892

Aset pajak tangguhan  5.948.053.952   5.271.632.519

Total Aset Tidak Lancar  529.988.054.929   483.438.022.028

TOTAL ASET  918.322.705.518   906.924.214.166

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek  181.474.908.906   169.650.433.905
Utang usaha - pihak ketiga  60.789.335   1.935.349.192
Utang lain-lain  6.253.250   206.253.250
Utang pajak   2.524.767.796   3.660.797.003
Beban masih harus dibayar  410.862.675   989.362.134
Uang muka pelanggan  1.513.869.046   1.329.583.332
Liabilitas jangka pendek yang jatuh tempo dalam 1 tahun
 -  Pinjaman bank  10.062.930.176   10.062.930.176
 -  Liabilitas sewa  912.807.250   884.557.219

Total Liabilitas Jangka Pendek   196.967.188.434   188.719.266.211

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Pinjaman bank jangka panjang  18.448.705.318   23.480.170.408
Liabilitas sewa  10.359.235.864   11.633.806.865
Liabilitas imbalan kerja karyawan  22.760.220.990   20.530.054.073

Total Liabilitas Jangka Panjang  51.568.162.172   55.644.031.346

TOTAL LIABILITAS   248.535.350.606   244.363.297.557

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham
Modal dasar - 6.598.888.880 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh - 9.677.752.680 saham pada 
 tanggal 30 Juni 2021 dan 2.419.438.170 saham pada tanggal
 31 Desember 2020  241.943.817.000   241.943.817.000
Tambahan modal disetor  158.039.249.438   158.039.249.438
Selisih atas transaksi dengan pihak non pengendali  171.063   71.402
Saldo laba
 Telah ditentukan penggunaannya  500.000.000   500.000.000
 Belum ditentukan penggunaannya  269.223.351.700   261.931.338.569

Total ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk   669.706.589.201   662.414.476.409

Kepentingan non-pengendali  80.765.711   146.440.200

TOTAL EKUITAS  669.787.354.912   662.560.916.609

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS  918.322.705.518   906.924.214.166

PENJUALAN NETO  429.751.220.429   755.779.907.269
BEBAN POKOK PENJUALAN  (369.994.167.991 )  (669.590.625.205 )

LABA BRUTO  59.757.052.438   86.189.282.064

BEBAN USAHA
Beban penjualan  (12.556.136.658 )  (18.446.428.690 )
Beban umum dan administrasi  (25.323.126.864 )  (24.955.536.522 )

Total Beban Usaha  (37.879.263.522 )  (43.401.965.212 )

LABA USAHA  21.877.788.916   42.787.316.852

BEBAN LAIN-LAIN NETO  (11.560.767.657 )  (10.538.769.481 )

LABA SEBELUM
BEBAN PAJAK PENGHASILAN  10.317.021.259   32.248.547.371

BEBAN PAJAK PENGHASILAN  (2.820.176.667 )  (8.268.985.014 )

LABA NETO  7.496.844.592   23.979.562.357

PENGHASILAN (RUGI) KOMPREHENSIF LAIN

 pada periode berikutnya :
Pengukuran kembali liabilitas imbalan
 kerja karyawan  (346.674.729 )  (300.000.462 )
Beban (manfaat) pajak penghasilan terkait  76.268.440   75.000.116

Penghasilan (Rugi)
 Komprehensi Lain - Dikurangi Pajak  (270.406.289 )  (225.000.346 )

LABA KOMPREHENSIF  7.226.438.303   23.754.562.011

Laba (rugi) neto yang dapat diatribusikan 
 kepada :
 Pemilik Entitas Induk  7.562.419.401   23.979.662.858
 Kepentingan non-pengendali  (65.574.809 )  (100.501 )

LABA NETO  7.496.844.592   23.979.562.357

Laba (rugi) komprehensif yang dapat
 diatribusikan kepada :
 Pemilik Entitas Induk  7.292.013.112   23.754.662.512
 Kepentingan non-pengendali  (65.574.809 )  (100.501 )

LABA KOMPREHENSIF  7.226.438.303   23.754.562.011

LABA PER SAHAM YANG DIATRIBUSIKAN
 KEPADA PEMILIK
 Dasar  0,8   2,5
 Dilusian  0,8   2,5

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan dari pelanggan  466.266.985.290   795.956.478.168

Pendapatan bunga  4.410.253   10.463.891

Pembayaran kepada pemasok  (357.084.320.677 )  (642.056.845.763 )

Pembayaran beban usaha dan lainnya  (25.440.141.671 )  (34.338.734.610 )

Pembayaran pajak  (4.574.787.437 )  (15.709.220.432 )

Pembayaran kepada karyawan  (15.910.522.265 )  (16.304.950.334 )

Pembayaran bunga  (9.586.616.014 )  (7.821.192.833 )

Kas Neto diperoleh dari

 Aktivitas Operasi  53.675.007.479   79.735.998.087

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Pembelian aset tetap  (60.576.398.246 )  (77.581.538.069 )

Kas Neto digunakan untuk 

 Aktivitas Investasi  (60.576.398.246 )  (77.581.538.069 )

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan (pembayaran) pinjaman

 bank - neto  6.793.009.912   (35.882.992.977 )

Penerimaan dari eksekusi Waran Seri I  -   2.804.571.000

Pembayaran pokok dari liabilitas sewa  (1.246.320.970 )  -

Kas Neto diperoleh (digunakan untuk) 

 Aktivitas Pendanaan  5.546.688.942   (33.078.421.977 )

PENURUNAN NETO KAS DAN BANK  (1.354.701.825 )  (30.923.961.959 )

KAS DAN BANK PADA AWAL TAHUN  4.787.116.907   33.251.824.546

KAS DAN BANK PADA AKHIR TAHUN  3.432.415.082   2.327.862.587
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